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𝐴 - Area penampang. 

𝑏 - Lebar penampang persegi. 

𝑏1 - Lebar sayap bawah penampang wide-flange. 

𝑏2 - Lebar sayap atas penampang wide-flange. 

𝑏𝑐1 - Tumpuan bawah kolom, dapat berupa jepit (C) atau sendi (P). 

𝑏𝑐2  - Tumpuan atas kolom, dapat berupa jepit (C), sendi (P), bebas (F), dan 

jepit rotasi (R). 

𝑏𝑐𝑚 - Gabungan dari 𝑏𝑐𝑚1 dan 𝑏𝑐𝑚2. 

𝑏𝑐𝑚1 - Vektor indeks boundary condition bawah kolom. 

𝑏𝑐𝑚2 - Vektor indeks boundary condition atas kolom. 

𝑏𝑚𝑑 - Vektor nilai momen yang disimpan untuk plotting BMD. 

𝑐𝑠 - Tipe penampang Kolom Euler. 

𝑑 - Matriks deformasi lengkap. 

𝑑𝑛𝑧 - Deformasi arah 𝑧 pada nodal 𝑛. 

𝑑𝑐 - Matriks deformasi yang terpotong atau tereduksi. 

𝑑𝑝 - Matriks deformasi yang diekstrak dari matriks d menggunakan indeks 

st dan en. 

𝐸 - Modulus Elastisitas. 

휀𝑚 - Regangan terhadap sumbu 𝑥. 

𝑒𝑑𝑜𝑓 - Jumlah derajat kebebasan per elemen. 

𝑒𝑙 - Panjang elemen lokal. 

𝑒𝑙𝑙 - Koordinat nodal. 

𝑒𝑛 - Nilai indeks akhir yang digunakan untuk menentukan baris yang 

diperlukan dari matriks deformasi d. 

𝐹 - Matriks beban sistem. 

𝑓 - Cell input pembebanan. 

𝜙𝑛𝑦 - Rotasi terhadap sumbu 𝑦 pada nodal 𝑛. 

𝐹𝑐 - Matriks beban sistem yang sudah dipotong atau direduksi. 

𝑓𝑛 - Gaya atau beban pada nodal n. 

𝑓𝑝 - Matriks gaya dan momen yang didapatkan dalam analisis SFD dan 

BMD dari perkalian kd dengan dp. 

𝑓𝑓𝑠 - Matriks array yang digunakan untuk menyimpang matriks beban per 

elemen lokal. 

𝑔𝑒𝑛𝑑 - Nilai terakhir dalam indeks. 

𝑔𝑠𝑡 - Nilai pertama dalam indeks. 

ℎ - Tinggi penampang persegi/tinggi penampang wide-flange. 

𝐼 - Momen inersia minimum. 

𝐼𝑥 - Momen inersia terhadap sumbu x. 

𝐼𝑦 - Momen inersia terhadap sumbu y 

𝐾𝑎 - Matriks array yang digunakan untuk menyimpan matriks kekakuan 

per elemen global (Beam Analysis). 

𝑘𝑎  - Matriks array yang digunakan untuk menyimpan matriks kekakuan 

per elemen lokal. 

𝐾𝑐 - Matriks kekakuan yang sudah dipotong atau direduksi. 



 

 xvi 

𝐾𝑒 - Matriks kekakuan elastis sistem global, digunakan 𝐾 dalam program. 

𝑘𝑒 - Matriks kekakuan elastis elemen lokal, digunakan 𝑘 dalam program. 

𝐾𝐺 - Matriks kekakuan elastis sistem keseluruhan (Beam Analysis). 

𝐾𝑔 - Matriks kekakuan geometris sistem global, digunakan 𝐾𝑔 dalam 

program. 

𝑘𝑔 - Matriks kekakuan geometris elemen lokal, digunakan 𝑘𝑔 dalam 

program. 

𝑘𝑝 - Matriks kekakuan elemen yang diekstrak dari matriks ka untuk 

digunakan dalam perhitungan SFD dan BMD. 

𝐿 - Panjang/tinggi struktur. 

𝐿𝐿 - Panjang elemen global (Beam Analysis). 

𝑙 - Sama dengan 𝑒𝑙. 
𝑙𝑙 - Jarak antar nodal. 

𝐿𝑚𝑖𝑛 - Panjang/tinggi minimum kolom langsing. 

𝑙𝑛𝑒 - Jumlah elemen lokal. 

𝑙𝑛𝑛𝑜𝑑𝑒 - Jumlah nodal per elemen global (Beam Analysis). 

𝑙𝑠𝑑𝑜𝑓 - Jumlah derajat kebebasan elemen global (Beam Analysis). 

𝑙𝑣𝑒𝑐 - Vektor koordinat nodal. 

𝑙𝑣𝑒𝑐𝑠𝑏 - Vektor koordinat nodal yang digunakan untuk plotting SFD dan 

BMD. 

𝑀(𝑥) - Persamaan momen terhadap x. 

𝑚(𝑥) - Sama dengan 𝑀(𝑥). 
𝑚 - Gradien persamaan beban (BeamAnalysis). 

𝑚𝑛 - Momen pada nodal n 

𝑁 - Matriks Hermite Shape Function. 

𝑛𝑏𝑐 - Jumlah boundary condition. 

𝑛𝑐 - Jumlah potongan yang telah dilakukan, diperbaharui setiap 

pemotongan. 

𝑛𝑒 - Jumlah elemen global. 

𝑛𝑑𝑜𝑓 - Jumlah derajat kebebasan masing-masing nodal. 

𝑛𝑚 - Jumlah mode shape. 

𝑛𝑛𝑒𝑙 - Jumlah nodal per elemen. 

𝑛𝑛𝑜 - Jumlah nodal sistem. 

𝑝𝑔 - Variabel yang digunakan untuk mendapatkan halaman dimana matriks 

kekakuan untuk elemen yang ditinjau disimpan. 

𝑄(𝑥) - Persamaan gaya geser terhadap x. 

𝑟 - √
𝐼

𝐴
, radius girasi minimum dalam script EulerColumn. Radius 

penampang lingkaran dalam fungsi CrossSection(). 

𝑟𝑓𝑓𝑠 - Matriks ffs yang dibentuk ulang menjadi satu matriks memanjang. 

𝑠𝑑𝑒𝑐 - Deskripsi kombinasi tumpuan. 

𝑠𝑑𝑜𝑓 - Jumlah derajat kebebasan sistem. 

𝑠𝑓𝑑 - Vektor nilai gayar geser yang disimpan untuk plotting SFD. 

𝑠𝑝𝑛𝑜 - baris yang kolom yang merepresentasi kan derajat kebebasan yang 

ditahan oleh tumpuan. 
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𝑆𝑝𝑡 - Matriks input tumpuan (Beam Analysis). 

𝑠𝑝𝑣 - vektor indeks yang menyimpang kolom dan baris yang dipotong. 

𝑠𝑡 - Nilai indeks awal yang digunakan untuk menentukan baris yang 

diperlukan dari matriks deformasi d. 

𝑡𝑓1 - Tebal sayap bawah. 

𝑡𝑓2 - Tebal sayap atas. 

𝑡𝑛𝑒 - Jumlah elemen lokal dalam sistem (BeamAnalysis). 

𝑡𝑤 - Tebal web. 

𝑈 - Energi regangan total 

𝑈𝑏 - Energi regangan akibat lentur. 

𝑈𝑚 - Energi regangan membran. 

𝑢𝑧 - Persamaan defleksi balok. 

𝑉 - Vektor koordinat perpindahan nodal (EulerColumn). 

𝑉𝑛 - Gaya geser pada nodal n. 

𝑣(𝑥) - Persamaan defleksi elemen terhadap x. 

𝑣𝑎𝑙𝑏 - Eigenvalue. 

𝑣𝑒𝑐𝑏 - Eigenvector hasil analisis eigenvalue. 

𝑊 - Vektor koordinat original kolom (EulerColumn). 

𝛺 - Energi potensial akibat beban. 

𝑤(𝑥) - Persamaan beban (BeamAnalysis). 

  




